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Abstrak 

Tradisi sedekah bumi merupakan salah satu tradisi yang ada di Desa Tunjung 
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Nilai-nilai religius dalam tradisi 
sedekah bumi adalah nilai-nilai keagamaan yang terkandung dalam proses tradisi 
sedekah bumi ini.  Tradisi ini penting untuk diteliti dalam bidang keilmuan untuk 
mengetahui bagaimana prosesi pelaksanan dan nilai-nilai religius dalam tradisi 
sedekah bumi. Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan prosesi dalam 
tradisi, dan mendeskripsikan nilai-nilai religius Islam yang terkandung dalam Tradisi 
Sedekah Bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, sumber primer berupa 
observasi dengan mendatanngi lokasi penelitian, wawancara secara mendalam 
tentang prosesi pelaksanaan dan nilai religius yang terkandung, serta dokumentasi 
kegiatan.  

Hasil dari penelitian ini berupa proses pelaksanaan dalam tradisi sedekah 
bumi, dan nilai-nilai religius yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi yang 
meliputi: nilai syukur, nilai sedekah, nilai silaturahim, nilai ibadah, nilai ukhuwah 
Islamiyah.  

 
Kata Kunci: Nilai-nilai Religius, Tradisi Sedekah Bumi, Desa Tunjung. 
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Abstract 
 Sedekah bumi is one of tradition in Tunjung Village, Jatilawang District, 
Banyumas Regency. The value of Sedekah bumi is religious value that contained at 
the proccess of sedekah bumi itself. This tradition is important to be researched in the 
scientific to know how the proccess of implementation and to find out religious value 
of sedekah bumi. The purpose of this study is to describe the islamic religious value 
contained in Sedekah Bumi at Tunjung Village, Jatilawang District, Banyumas 
Regency. 

This study uses field research, the primary source of observation in the 
location, in-dept interviews about the implemantation proccess and religius value that 
contained at sedekah bumi, also the documentation. 

The result of this research are the implementations of Sedekah Bumi, and 
the religious value included: the value of gratitude, alms value, friendship, worship, 
ukhuwah islamiyah. 

 
Keywords: Religious Values, Sedekah Bumi Tradition, Tunjung Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya, 

bahasa, agama, dan adat istiadat. Keberagaman budaya inilah yang menjadi 

ciri khas dan identitas etnik masyarakatnya, khususnya bagi masyarakat Jawa 

yang masih kental dengan budayanya. Menurut Bratawidjaja (2000), 

masyarakat Jawa atau orang Jawa terkenal sebagai suku bangsa yang sopan 

dan halus. Tetapi mereka jug terkenal sebagai suku bangsa yang tertutup dan 

tidak mau terus terang. Orang Jawa juga mempunyai kecenderungan untuk 

membeda-bedakan masyarakat berdasarkan asal-usul dan kasta/golongan 

sosial. Sifat seperti ini merupakan ajaran budaya Hindu dan Jawa Kuno yang 

sudah diyakini secara turun-temurun oleh masyarakat Jawa, namun setelah 

masuknya Islam pada akhirnya ada perubahan dalam pandangan tersebut. 

(Dwi Budi Raharjo, 2015: 11) 

Praktik keagamaan Islam banyak dipengaruhi oleh keyakinan lama: 

Animisme, Hindu, Budha maupun kepercayaan kepada alam, Dinamisme. 

(Ahmad Khalil, 2008:46) Sehingga sampai sekarang masih banyak orang 

Jawa Islam yang mempercayai hal-hal yang berkaitan dengan traidisi warisan 

nenek moyang yang turun temurun dari ajaran Hindu Budha. Karena adanya 

akulturasi budaya dan agama yang dibawa oleh para walisongo dalam 
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menyebarkan Islam di Jawa dengan cara menyebarkan agama Islam namun 

tidak menghilangkan adat atau budaya aslinya. Oleh karena itu, dalam 

masyarakat Jawa kepercayaan-kepercayaan tersebut masih terus terpelihara. 

Menurut catatan Van Hien, dari pengamatan yang dilakukannya 

sebelum perang dunia kedua, ketika Islam masuk ke pulau Jawa, kepercayaan 

yang dianut masyarakat Jawa terbagi dalam beberapa sekte, seperti sekte 

Hindu, Brahma, dan Budha. Perbedaan sekte tersebut memang berasal dari 

perbedaan yang ada di negeri asal mereka yaitu India, dan kedatangan Islam 

tidak merubah keseluruhan keyakinan mereka meskipun secara formal mereka 

konversi ke Islam. (Ahmad Khalil, 2008:47) 

Menurut Profesor Veth, penganut Islam yang merupakan golongan 

terbesar di pulau Jawa tidak seluruhnya memeluk agama ini secara murni. 

Veth mengklasifikasi penganut Islam dalam empat kelompok: (1) Penganut 

Islam yang masih memegang campuran kepercayaan Brahma dan Budha, (2) 

Penganut Islam yang mempunyai kepercayaan magik dan dualisme, (3) 

Penganut Islam yang memiliki kepercayaan animisme, dan (4) Penganut Islam 

yang melaksanakan ajaran Islam secara murni. Oleh Veth, ketiga kelompok 

yang pertama diklasifikasikan dalam penganut kejawen, dan sampai saat ini 

ajaran kejawen masih banyak dianut oleh umat Islam di Jawa. (Ahmad Khalil, 

2008:49) 

Banyak orang yang meganut agama Islam tapi dalam praktik 

keberagamaannya tidak meninggalkan keyakinan warisan nenek moyang 
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mereka. Hal itu bisa saja karena pengetahuan mereka yang dangkal terhadap 

Islam atau bisa juga itu memang berkat hasil pendalamannya terhadap 

keyakinan warisan tersebut dan Islam secara integral. (Ahmad Khalil, 

2008:45) 

Seperti halnya di kalangan masyarakat Jawa khususnya di Dusun I 

gerumbul Karangbenda RT 08 RW 01 Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang 

terdapat berbagai tradisi. Salah satunya adalah sedekah bumi atau ruwat bumi 

yang merupakan sebuah warisan budaya yang turun temurun dari zaman 

nenek moyang. Sedekah bumi dari segi agama dapat diartikan sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah menciptakan bumi 

dengan segala isinya, yang mana bumi banyak memberikan manfaat kepada 

manusia berupa pertanian, perkebunan, hasil tambang dan lain-lain. 

Kemanfaatan bumi yang sangat besar bagi kehidupan manusia menjadi alasan 

perlu diadakannya syukuran yang dalam adat jawa disebut sedekah bumi. 

 Tradisi sedekah bumi atau tradisi ruwat bumi dilaksanakan setiap satu 

tahun sekali pada bulan Apit atau dapat dikatakan sebagai bulan Dzulqa’dah 

pada hari Rabu Kliwon, tradisi sedekah bumi ini bisa dilaksanakan selain hari 

Rabu Kliwon tetapi pasaranya tetap Kliwon, karena hitungan pasaran Kliwon 

bagi kepercayaan jawa mengandung mistis, namun menurut Islam tidak 

menjadi masalah untuk melaksanakan di hari apapun karena semua hari itu 

baik yang penting sifatnya tasyakuran dan bersyukur kepada Allah. Pada 

umumnya sedekah bumi dilaksanakan pada bulan Sura, namun berbeda 
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dengan Desa Tunjung ini yang mana melaksanakan sedekah bumi pada bulan 

Apit. Masyarakat Desa Tunjung mempercayai bahwa bulan Apit merupakan 

bulan yang terjepit antara bulan Syawal dan bulan Muharram, sehingga 

masyarakat mempercayai bahwa pada bulan ini Sang Maha Pencipta 

menurunkan beberapa balak sehingga dengan kepercayaan tersebut 

masyarakat meyakini bahwa hidup diatas bumi ini harus mensyukuri, maka 

sebagai bentuk rasa syukur tersebut masyarakat mengadakan sedekah bumi 

pada bulan Apit. Pelaksanaan tradisi sedekah bumi ini diumumkan kepada 

seluruh warga masyarakat melalui surat resmi dari kepala desa yang diberikan 

kepada para ketua RT. 

Walaupun tidak semua masyarakat Desa Tanjung berprofesi sebagai 

petani, namun antusiasme masyarakat dalam pelaksanaan tradisi sedekah 

bumi tetap tinggi. Tradisi sedekah bumi yang turun temurun dari zaman Hindu 

Budha ini membuat masyarakatnya masih percaya sesajen. Pada tahun 1945 

masuk seorang tokoh Islam di gerumbul Karangbenda, Desa Tunjung yang 

bernama Bapak Hasan Tholib, dari beliaulah masyarakat dikenalkan sedikit 

demi sedikit tentang agama Islam. Setelah masuknya Bapak Hasan Tholib, 

tradisi sedekah bumi ini masih tetap berjalan, namun doa-doa yang di 

dalamnya diganti dari yang awalnya berupa doa-doa kejawen menjadi doa-doa 

Islam. Dalam prosesi pelaksanaan sedekah bumi inipun masih menggunakan 

sesajen seperti membakar kemenyan, dan mengubur makanan. Kemudian 

pada tahun 1990 anak dari Bapak Hasan Tholib yaitu Bapak Masturi 
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meneruskan sebagai pemimpin pelaksanaan tradisi sedekah bumi tersebut 

sampai sekarang. Sejak kepemimpinan Bapak mAsturilah penggunaan sesajen 

dihilangkan sampai sekarang karena sekarang masyarakatnya sudah erat 

dalam memeluk agama Islam serta beranggapan bahwa menggunakan 

kemenyan dan mengubur makanan itu mubadzir dan musyrik maka diganti 

dengan acara tahlilan atau syukuran yang dipimpin oleh tokoh agama di Desa 

Tunjung setelah itu dilanjut dengan makan berkat bersama-sama sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT berikan. 

Sudah banyak yang melaksanakan tradisi sedekah bumi ini di desa-

desa lain, seperti tradisi sedekah bumi yang ada di Desa Tambaknegara yang 

dilaksanakan pada bulan Sura, jadi setiap bulan Sura masyarakat Desa 

Tambaknegara khususnya dusun Kalitanjung mengadakan acara yang 

dinamakan Grebeg Sura yang di dalam rangkaian acaranya terdapat tradisi 

sedekah bumi. Berbeda dengan tradisi sedekah bumi yang ada di Desa 

Tunjung khususnya di Dusun I RT 08 RW 01 yang sudah tidak menggunakan 

sesajen, di Desa Tambaknegara masih menggunakan sesajen seperti mengubur 

kepala kambing di perempatan. 

Maka dapat dilihat bahwa kedatangan Islam di Jawa telah membawa 

banyak perubahan, termasuk tradisi-tradisi dan ajaran-ajaran Hindu Budha 

yang ditinggalkan sudah berkurang karena banyak orang yang sudah 

memahami Islam dengan erat seperti di Desa Tunjung ini. Diadakannya tradisi 

sedekah bumi selain sebagai bentuk rasa syukur tehadap Allah SWT juga 
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sebagai penghubung tali silaturahmi dan mempererat tali persaudaraan antar 

sesama umat manusia, persaudaraan itu penting karena kita  dalam hidup 

bermasyarakat harus menghormati sesama anggota masyarakat. 

Sering kali orang tidak banyak mengetahui nilai-nilai yang terkandung 

dalam tradisi sedekah bumi, mereka hanya sekedar mengikuti adat yang sudah 

ada sejak nenek moyang mereka. Padahal banyak nilai-nilai positif yang 

terkandung dalam tradisi sedekah bumi ini, seperti nilai kebudayaan, nilai 

kearifan lokal, nilai keagamaan, nilai sejarah dan lain-lain.  

Nilai merupakan sesuatu yang baik yang selalu digunakan, dicita-

citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota 

masyarakat. Karena itu, sesuatu dikatakan memiliki nilai apabila berguna dan 

berharga (nilai kebenaran), indah (nilai estetika), baik (nilai moral atau etis), 

dan religius (nilai agama). Nilai melambangkan harapan-harapan bagi 

manusia dalam masyarakat. Masyarakat biasanya diukur berdasarkan 

kesadaran terhadap apa yang pernah dialami sesorang, terutama pada waktu 

merasakan kejadian yang dianggap baik ataupun buruk, benar atau salah, baik 

oleh dirinya sendiri maupun menurut anggapan masyarakat. Menurut Alvin L. 

Betrand, bahwa nilai-nilai adalah ciri sistem sebagai suatu keseluruhan dan 

bukan merupakan sekedar salah satu bagian komponennya belaka. (Devi 

Yantika, 2018: 11-12) Sedangkan religius merupakan pengahayatan serta 

implementasi dari ajaran agama Islam antara hubungan manusia dengan 

Tuhannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam ajaran Islam hubungan 
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itu tidak hanya sekedar hubungan dengan Tuhan-nya akan tetapi juga meliputi 

hubungan dengan manusia lainnya, masyarakat atau alam lingkungannya.  

Perilaku masyarakat Indonesia yang religius dapat dilihat dari adanya 

kenyataan yang menunjukkan kepedulian yang sangat tinggi terhadap isu 

agama. Pada umumnya, masyarakat Indonesia suka dengan produk yang 

mengusung simbol-simbol agama, dan ritual-ritual keagamaan yang banyak 

dilakukan. Kesempurnaan manusia tidak diukur secara individual, tetapi juga 

bagaimana keadaannya di tengah makhluk lain serta bagaimana tingkat 

keharmonisannya dalam hubungannya secara vertikal dengan Sang Pencipta, 

atau lebih lanjut disebut dengan religiusitas. (Wahyudin dkk: 2) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai religius merupakan 

sesuatu yang bersumber dari keyakinan yang ada pada diri seseorang yang 

berupa tindakan atau tingkah laku manusia dalam melaksanakan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, nilai-nilai religius atau 

keagamaan yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi yaitu meliputi nilai 

syukur, nilai sedekah, dan nilai silaturahmi, nilai ibadah, dan nilai ukhuwah 

Islamiyah.  

Nilai syukur dalam tradisi sedekah bumi dapat digambarkan ketika 

masyarakat Desa Tunjung membacakan doa-doa tahlil yang di tujukan kepada 

Allah SWT untuk selalu diberikan keberkahan. Dalam Islam pun kita juga 

diajarkan untuk selalu bersyukur atas apa yang diberikan oleh Allah SWT 

kepada kita. Adapun nilai sedekah yang terkandung dalam tradisi sedekah 
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bumi ini yaitu ketika mereka berbagi makanan dengan masyarakat yang lain. 

Karena dalam pelaksanaan tradisi sedekah bumi setiap kepala rumah tangga 

masing-masing membawa makanan dan kemudian mereka makan bersama-

sama setelah doa-doa selesai dibacakan. Kebersamaan mereka dalam tradisi 

sedekah bumi ini yang kemudian dapat menjalin tali silaturahmi agar tetap 

terjaga tali persaudaraan mereka dalam hidup bermasyarakat. Selain itu 

prosesi sedekah bumi yang mengandung doa-doa juga digunakan sebagai 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT sebagai Sang Pencipta 

dengan cara berdoa bersama sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. 

Tradisi sedekah bumi ini juga sebagai wadah untuk menjalin persatuan umat 

Islam atau ukhuwah Islamiyah dalam masyarakat. Persatuan dan kesatuan 

dalam masyarakat yang kemudian menjadikan kehidupan masyarakat menjadi 

harmonis dan tentram. Oleh karena itu sebagai wujud rasa syukur atas hasil 

bumi yang melimpah terhadap apa yang Allah SWT berikan, masyarakat Desa 

Tunjung gerumbul Karangbenda mengadakan sedekah bumi tersebut yang 

dilaksanakan setiap satu tahun sekali dan masih melestarikannya sampai 

sekarang. 

Dalam tradisi sedekah bumi, nilai-nilai yang terdapat didalamnya 

dianggap sebagai kebaikan dan luhur oleh masyarakat setempat, sehingga 

masyarakat setempat terus melaksanakan tradisi hinggs kini, nilai tersebut 

merupakan unsur yang harus dipertahankan karena mempengaruhi reaksi 

dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan permasalahan diatas, maka 
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Nilai-Nilai Religius 

Islam dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas yang dilakukan di Desa Tunjung khususnya di 

gerumbul Karangbenda.   

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan sempurna dalam 

penulisan skripsi ini, maka peneliti perlu adanya batasan-batasan masalah 

yang perlu diangkat. Sehingga nantinya penulisan ini diharapkan bisa 

menghasilkan kajian yang menarik dalam inti permasalahannya. Dalam 

skripsi ini masalah yang akan dikaji adalah mengenai nilai-nilai religius Islam 

dalam tradisi sedekah bumi yang ada di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas yang masih dilaksanakan hingga sekarang setiap satu 

tahun sekali pada bulan Apit.  

Berdasarkan latarbelakang masalah penelitian diatas, maka peneliti 

tertarik memfokuskan tentang nilai-nilai religius yang terdapat dalam tradisi 

sedekah bumi di Desa Tunjung dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas? 

2. Apa saja nilai- nilai religius yang terkandung dalam upacara sedekah bumi 

di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa 

Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. 

2. Untuk menguraikan nilai- nilai religius yang terkandung dalam upacara 

sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat, baik bagi penulis, pembaca serta 

pihak lain. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Sebagai wawasan ilmu pengetahuan untuk diri sendiri dalam 

kehidupan sosial. 

b. Sebagai nasihat untuk memberikan pemahaman tentang tradisi 

sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas bagi warga masyarakatnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai syarat bagi peneliti untuk meraih gelar strata satu (S1) 

b. Untuk memberikan informasi kepada seluruh masyarakat khususnya 

masyarakat Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten 
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Banyumas tentang nilai-nilai religius yang terkandung dalam upacara 

sedekah bumi.  

 

E. Tinjauan Pustaka  

Di dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang nilai- nilai religius 

yang terkandung dalam upacara sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas. Ritual sedekah bumi yang sudah menjadi 

tradisi setiap tahun bagi warga masyarakat Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas ini merupakan bentuk ungkapan rasa syukur 

kepada Allah SWT yang telah menciptakan bumi dan segala isinya. Terkait 

dengan penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini, yang sudah banyak 

dilakukan, diantaranya penelitian sebagai berikut:  

Pertama, skripsi oleh Futukhatul Maftukhah mahasiswa Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan tahun 2015 pada skripsinya dengan 

judul “Nilai-nilai Keagamaan dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Rowosari 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang” latar belakang penelitian ini 

keberadaan upacara adat masih sangat diyakini oleh masyarakat Desa 

Rowosari yang akan membawa berkah, khususnya bagi masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani masih melaksanakan upacara sedekah bumi ini. 

Padahal jika mereka ingin hasil panen yang bagus mereka dapat menggunakan 

pupuk kimia pada tanah yang ditanami. Metode yang digunakan peneliti yaitu 

dengan pedekatan kualitatif dan hasil dari skripsi ini disimpulkan proses 
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upacara sedekah bumi di Desa Rowosari, dalam tradisi tersebut masing-

masing warga dimintai panitia untuk membuat tumpeng atau bisa juga nasi 

berkat yang diisi lauk pauk di tambah dengan jajanan daerah. dalam rangakain 

upacara sedekah bumi juga diadakan arak-arakan yaitu dari Balai Desa 

mengelilingi kampung dengan membawa nasi tumpeng dan kembali lagi ke 

Balai Desa. Kemudian dilaksanakan tahlil dan dilanjut dengan pertunjukan 

wayang kulit. Dari pemaparan singkat skripsi yang ditulis oleh Futukhatul 

Maftuhah berbeda dengan peneliti, yang melakukan penelitian di Desa 

Tunjung Jatilawang Kabupaten Banyumas. (Futukhul Maftukhah,2015:10) 

Kedua, buku oleh Dr. Sumiarti, M.Ag. dan Azka Miftahudin, S.Pd.  

tahun 2018 pada bukunya yang berjudul “Tradisi Adat Jawa (Menggali 

Kearifan Lokal Tradisi Sedekah bumi Masyarakat Banyumas”. Dalam buku 

ini menjelaskan tentang tradisi sedekah bumi di Desa Kalitanjung Rawalo 

yang dilaksanakan pada bulan Sura dan dilaksanakan selama dua hari, yaitu 

Kamis Wage dan Jum‟at Kliwon. Hasil dari buku ini disimpulkan bahwa 

penanaman nilai syukur dalam tradisi sedekah bumi di dusun Kalitanjung 

dilakukan dengan cara mensyukuri nikmat yang terdapat dalam tradisi 

sedekah bumi yaitu nikmat keselamatan, kesehatan dan hasil-hasil pertanian. 

Dari pemaparan singkat buku diatas dapat dilihat perbedaannya dengan 

peneliti, perbedaanya yaitu peneliti memaparkan tentang nilai-nilai religius 

tradisi sedekah bumi dan lokasi penelitian. (Sumiarti dan Azka 

Miftahudin,2016) 
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Ketiga, skripsi oleh Ristiyanti Wahyu mahasiswa Universitas Negeri 

Malang tahun 2016 pada skripsinya yang berjudul “Makna Simbolik Tradisi 

Sedekah Bumi Lagenanan Pada Masyarakat Desa Kalirejo Kecamatan Talun 

Kabupaten Pekalongan”. Hasil penelitian dari skripsi tersebut yaitu gambaran 

umum Desa Kalirejo, latar belakang pelaksanaan tradisi sedekah bumi 

Lagenanan, prosesi pelaksanaan tradisi sedekah bumi Lagenanan, dan makna 

simbolik Lagenanan. Dari pemaparan singkat skripsi oleh Ristiyanti Wahyu 

dapat dilihat perbedaannya dengan peneliti, penelitian tersebut membahas 

tentang makna simbolik tradisi sedekah bumi lagenanan di desa Kalirejo 

Pekalongan, sedangkan peneliti memaparkan tentang nilai-nilai religius tradisi 

sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang. Persamaan penelitian 

tersebut dengan peneliti adalah membahas tentang sedekah bumi. (Ristiyanti 

Wahyu,2016) 

Keempat, jurnal oleh Ichmi Yani Arinda R yang berjudul “Sedekah 

Bumi (Nyadran) sebagai Komvensi Tradisi Jawa dan Islam Masyarakat 

Sraturejo Bojonegoro” tahun 2014. Dalam jurnal ini menjelaskan sedekah 

bumi yang diberi nama (nyadran) di Sraturejo Bojonegoro yang dilaksanakan 

setiap tahun padabulan-bulan panen hasil bumi yaitu seperti panen padi, 

jagung, dan sebagainya secara serentak. Dari pemaparan singkat jurnal diatas 

dapat dilihat perbedaannya dengan peneliti. Perbedaannya yaitu peneliti 

memaparkan tentang nilai-nilai religius dan lokasi penelitian yang berbeda. 
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Persamaan penelitian di atas dengan peneliti adalah membahas tentang 

sedekah bumi. (Ichmi Yani Arinda, 2014) 

Dalam penelitian ini, peneliti fokus mengkaji pada “Nilai-Nilai 

Religius Islam dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas”. Hasil dari penelitian ini akan menguraikan 

dan menjelaskan tentang makna, dan tujuan tradisi sedekah bumi, proses 

pelaksanaan tradisi sedekah bumi dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

tradisi sedekah bumi. Perbedaan pada penelitian ini dari beberapa penelitian 

diatas adalah bahwa tradisi sedekah bumi yang dilaksanakan di Desa Tunjung 

ini dilaksanakan dibulan Apit pada hari Rabu Kliwon atau hari Rabu akhir 

yang terdapat pada bulan Apit. Tradisi sedekah bumi memang sudah banyak 

yang melaksanakan selain di Desa Tunjung, yang tentu saja waktu 

pelaksanaan dan proses pelaksanaan pun juga berbeda-beda. Selain hal 

tersebut tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung khususnya gerumbul 

Karangbenda ini juga memiliki banyak nilai-nilai positif dan religius yang 

sering kali masyarakat tidak mengetahuinya. Diantaranya nilai syukur, nilai 

sedekah, dan nilai silaturahmi, nilai ibadah, dan nilai silaturahmi. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk memfokuskan kajian tentang nilai-nilai religius 

yang terdapat pada tradisi sedekah bumi yang ada di Desa Tunjung khususnya 

gerumbul Karangbenda RT 08 RW 01, penelitian dalam skripsi ini 

diharapakan sebagai salah satu literatur tentang nilai-nilai religius tradisi 

sedekah bumi.    
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F. Landasan Teori 

a. Teori Nilai 

Untuk menganalisis nilai-nilai religius yang terkandung dalam 

tradisi sedekah bumi maka peneliti menggunakan teori nilai yang 

dikemukakan oleh Clyde Kluckhohn. Menurut Clyde Kluckhohn, sebuah 

nilai adalah sebuah konsepsi, eksplisit atau implisit, yang khas milik 

seseorang individu atau suatu kelompok, tentang yang seharusnya 

diinginkan yang mempengaruhi pilihan yang tersedia dari bentuk-bentuk, 

cara-cara, dan tujuan-tujuan tindakan. Dari definisi di atas, nilai adalah 

abstrak, sesuatu yang dibangun dan berada di dalam pikiran atau budi, 

tidak dapat diraba dan dilihat secara langsung dengan pancaindera. Nilai 

hanya dapat disimpulkan dan ditafsirkan dari ucapan, perbuatan dan 

materi yang dibuat manusia. Ucapan, perbuatan dan materi adalah 

manifestasi dari nilai. (Amri Marzali, 2006: 238) 

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat dalam melakukan aktivitas 

sosialnya pasti berpedoman kepada nilai-nilai atau sistem nilai yang ada 

dan hidup di masyarakat itu sendiri. Nilai-nilai tersebut banyak 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang tentang pandangan benar dan 

salah, baik dan buruk, atau pantas dan tidak pantas. (Raras Arum 

Wulandari, 2019:83)  

Seperti pada masyarakat Jawa yang masih menjunjung tinggi nilai-

nilai kehidupan untuk mencari keseimbangan dalam tatanan kehidupan 
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yang kemudian berubah menjadi sebuah tradisi atau adat istiadat yang 

diwujudkan dalam bentuk tata upacara dan masyarakat diharapkan untuk 

mentaatinya. Karena menurut masyarakat Jawa, upacara adat adalah 

cerminan bahwa semua tindakan dan perbuatan telah diatur oleh tata nilai 

luhur atau budaya.  

Dalam hal ini masyarakat Desa Tunjung gerumbul Karangbenda 

juga masih menjungjung tinggi adanya nilai-nilai dalam kehidupan 

bermasyarakat, sehingga berubah menjadi sebuah adat kebiasaan yang 

kemudian memunculkan adanya tradisi berdasarkan tata nilai luhur, 

seperti tradisi sedekah bumi ini. Di dalam sebuah tradisi terdapat nilai-

nilai yang dianggap baik dan luhur, sehingga masyarakat perlu untuk 

melakukan secara terus-menerus. Dengan adanya tradisi sedekah bumi 

yang mereka anggap memiliki nilai yang baik dan agamis maka mereka 

terus melaksanakan tradisi sedekah bumi tersebut sehingga menjadi 

sebuah adat kebiasaan yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Apabila 

suatu nilai sudah membudaya dalam diri seseorang maka akan dijadikan 

pedoman dalam bertingkahlaku, yang mana nilai-nilai tersebut dapat 

berubah menjadi sebuah tradisi. Sebuah kebudayaan yang terdapat dalam 

suatu masyarakat dapat juga terbentuk dari nilai-nilai, seperti nilai 

ekonomi, agama, politik, seni, dan sosial.  

Nilai budaya menurut Clyde Kluckhon yaitu sebagai konsepsi 

umum yang terorganisasi, yang mempengaruhi perilaku yang 
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berhubungan dengan alam, kedudukan manusia dalam alam, hubungan 

orang dengan orang dan tentang hal-hal yang diinginkan dan tidak 

diinginkan yang mungkin bertalian dengan hubungan orang dengan 

lingkungan dan sesama manusia. (Supsiloani, 2008) Disini konsepsi 

tersebut ditempatkan dalam konteks hubungan manusia dengan 

lingkungannya dan hubungan antar manusia. (Amri Marzali, 2006: 241-

242) 

Untuk menjaga hubungan manusia dengan lingkungan dan sesama 

manusia maka masyarakat Desa Tunjung gerumbul Karangbenda 

mengembangkan tradisi sedekah bumi. Menurut masyarakat Jawa 

hubungan dengan lingkungan dan hubungan sesama manusia dapat 

melahirkan sebuah kepercayaan yang dilestarikan, maka untuk 

menjaganya masyarakat Jawa mengadakan tradisi selametan atau 

syukuran. Dalam sebuah kebudayaan juga terdapat suatu sistem religi atau 

agama yang dimiliki oleh suatu masyarakat, meliputi: 

1. Sistem keyakinan kepada kekuatan diluar manusia 

2. Sistem upacara keagamaan 

3. Penganut agama. (Fuad Arif Fudiyartanto, 2012:327) 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai religius atau 

keagamaan terbentuk dari aktivitas keagamaan atau upacara keagamaan 

sebagai penjelmaan dari nilai-nilai yang ada dalam ketentuan syariat Islam 

yang mana diimplementasikan dalam tradisi sedekah bumi ini, diantaranya 
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nilai syukur, sedekah, silaturahmi, ibadah dan ukhuwah Islamiyah. Dalam 

hal ini untuk mengetahui, mengamati dan menganalisa nilai-nilai religius 

tradisi sedekah bumi yang akan diteliti, maka peneliti menggunakan teori 

nilai menurut Clyde Kluckon untuk mengetahui nilai-nilai religius yang 

terdapat dalam tradisi sedekah bumi.  

b. Teori Religiusitas 

Selain menggunakan teori nilai, untuk menganalisis nilai-nilai 

religius yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi maka peneliti 

menggunakan pendapat Glock dan R. Stark tentang dimensi religiusitas. 

Religiusitas adalah penghayatan agama seseorang yang menyangkut 

simbol, keyakinan, nilai, dan prilaku yang didorong oleh kekuatan 

spiritual. Menurut Glock dan Stark, konsep religiusitas adalah rumusan 

brilian. Konsep tersebut mencoba melihat keberagamaan sesorang bukan 

hanya dari satu atau dua dimensi, tetapi mencoba memperhatikan segala 

dimensi. Aktifitas beragama yang berkaitan dengan religiusitas, bukan 

hanya terjadi ketika melakukan ritual (ibadah) tetapi juga aktivitas lain 

yang didorong kekuatan supranatural. Religiusitas dapat dilihat dari 

aktivitas beragama dalam kehidupan sehari-hari yang dilaksanakan secara 

rutin dan konsisten. (Wahyudin dkk: 6) Dalam hal ini, seperti tradisi 

sedekah bumi yang ada di Desa Tunjung khususnya gerumbul 

Karangbenda, masyarakat Desa Tunjung gerumbul Karangbenda 

mengimplementasikan ibadah tidak hanya melakukan sholat, zakat atau 
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puasa tetapi juga mengimplementasikan lewat tradisi sedekah bumi ini 

yaitu berupa berdoa bersama-sama kepada Allah, bersyukur dan 

bersedekah. Karena itu berikut merupakan bentuk dimensi nilai-nilai 

religius dalam tradisi sedekah bumi yaitu: 

1. Dimensi Keyakinan 

Dalam keberagamaan Islam dimensi keyakinan menyangkut 

keyakinan terhadap Allah SWT, para malaikat, para nabi, kitab-kitab 

Allah, hari akhir, qadha dan qadar. Dalam hal ini, masyarakat Desa 

Tunjung khususnya gerumbul Karangbenda meyakini adanya Allah 

SWT, sehingga dalam melaksanakan tradisi sedekah bumi inipun 

murni ditujukan kepada Allah SWT.  

2. Dimensi Praktik Agama 

Dimensi ini menyangkut pelaksanaan praktik keagamaan seperti 

shalat, puasa, zakat, haji dan menjalankan ritual-ritual di hari-hari 

tertentu. Termasuk pengabdian ritual yang sebagaimana diperintahkan 

dalam Al-qur‟an dan Hadits. Dalam hal ini bentuk ibadah dalam 

tradisi sedekah bumi yaitu berdoa kepada Allah SWT. Doa-doa yang 

ditujukan murni kepada Allah SWT, tradisi sedekah bumi ini 

dilaksanakan sesuai ketentuan dalam syariat Islam sebagaimana 

diperintahkan dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 
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3. Dimensi Penghayatan 

Dimensi ini berkaitan dengan seberapa tingkat muslim dalam 

merasakan, dan mengalami perasaan pengalaman religiusnya, seperti 

perasaan dekat dengan Allah, doa-doanya sering terkabul, perasaan 

tentram, perasaan mendapat peringatan dan pertolongan dari Allah, 

dan perasaan syukur atas nikmat yang berikan oleh Allah dalam 

kehidupan mereka. Dalam melaksanakan tradisi sedekah bumi karena 

masyarakat Desa Tunjung khsususnya gerumbul Karangbenda merasa 

doanya terkabul sebab telah diberikan kenikmatan di bumi berupa 

hasil panen, hasil tambang dan lain-lain maka masyarakat setempat 

mengadakan syukuran. Kemudian berdoa bersama kepada Allah juga 

merupakan salah satu gambaran memiliki rasa syukur dan perasaan 

dekat dengan Allah SWT dengan berdoa dan meminta pertolongan 

kepada Allah sebab hal tersebut merupakan suatu ibadah sehingga 

menjadikan dekat dengan Allah SWT.  

4. Dimensi Pengetahuan Agama 

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan seseorang tentang 

pengetahuan ajaran agamanya, karena seseorang minimal harus 

mengetahui dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-

tradisi. Pemimpin yang merupakan tokoh agama setempat dan 

masyarakatnya sudah memahami tentang agama Islam sehingga dalam 
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menjalankan tradisi sedekah bumi pun sesuai dengan syariat Islam dan 

ketentuan dalam Islam. 

5. Dimensi Pengalaman  

Dimensi ini berkaitan dengan perilaku seorang muslim yang 

dimotivasi oleh ajaran agamanya. Dalam Islam dimensi ini meliputi 

suka menolong, bekerjasama, bersedekah dan lain-lain. Dalam hal ini, 

salah satu gambaran dalam tradisi sedekah bumi yang menunjukan 

adanya dimensi ini yaitu bersedekah. Bersedekah dalam tradisi 

sedekah bumi ini merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT.  

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelima dimensi 

religiusitas saling berkaitan satu sama lain dalam memahami 

religiusitas masyarakat yang ada di Desa Tunjung. Kelima dimensi 

tersebut cukup relevan dan bisa diterapkan dalam menganalisis nilai-

nilai religius yang ada dalam tradisi sedekah bumi. Sehingga dalam 

hal ini maka peneliti menggunakan konsep religiusitas Glock dan R. 

Stark untuk mengetahui macam-macam nilai religius yang ada dalam 

tradisi sedekah bumi. 

 

G. Metode Penelitian  

Penelitian “Nilai-nilai Religius dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa 

Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas” adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
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menganalisis suatu peristiwa yang terjadi dalam suatu masyarakat seperti 

kebudayaan, sosial, agama dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi atau sumber data pada peristiwa yang terjadi dalam 

suatu masyarakat tersebut secara langsung. Metode kualitatif juga disebut 

naturalistik, alamiah dengan pertimbangan melakukan penelitian dalam latar 

yang sesungguhnya sehingga objek tidak berubah, baik sebelum maupun 

sesudah diadakan suatu penelitian. (Nyoman Kutha Ratna, 2010:95) 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis nilai-nilai keagamaan 

yang terdapat dalam tradisi sedekah bumi yang berada di Desa Tunjung 

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas yang dilaksanakan setiap satu 

tahun sekali pada hari Rabu Kliwon bulan Apit, metode kualitatif ini peneliti 

anggap sebagai metode yang tepat dengan penelitian ini.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Antropologi. 

Antropologi merupakan salah satu cabang ilmu sosial yang bertujuan 

memahami kenyataan yang terjadi di masyarakat. (Nurhasanah Leni,2018:1) 

Dalam konteks agama antropologi mengamati keyakinan akan adanya 

kekuatan yang mempengaruhi kehidupan manusia yang berasal dari luar diri 

dan alam semesta yang tidak nampak oleh panca indera. Masuknya 

antropologi Dalam kajian agama didasari sebuah pemahaman akan adanya 

pertautan yang kuat antara agama dan budaya. Sebab bagaimanapun agama 

tidak akan selalu berada Dalam realitas yang vakum dan selalu original. 

Menegasikan keterkaitan agama dengan realitas sosial budaya sama halnya 
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dengan mengingkari keberadaan agama itu sendiri yang senantiasa berkaitan 

dengan manusia yang dilingkupi oleh budayanya. (Nurhasanah 

Leni,2018:238-240) 

Dengan pendekatan antropologi peneliti dapat menguraikan unsur-

unsur yang terdapat dalam tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas. Peneliti mengamati peristiwa yang terjadi 

dalam masyarakat dan proses tradisi sedekah bumi yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Tunjung serta mengamati bagaimana sikap prilaku 

masyarakat Desa Tunjung yang melakukan tradisi sedekah bumi tersebut 

untuk mendapatkan gambaran tentang tradisi sedekah bumi.   

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 

1. Perencanaan Penelitian 

a. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah narasumber yang berkaitan dengan 

tradisi sedekah bumi sebagai masalah yang diteliti yaitu pemimpin 

acara tradisi sedekah bumi di grumbul Karangbenda Desa Tunjung, 

perangkat Desa Tunjung, tokoh agama, tokoh kejawen, dan warga 

gerumbul karangbenda Desa Tunjung. Pemilihan subjek ini 

berdasarkan pengetahuan mereka tentang tradisi sedekah bumi dan 

yang pernah mengikuti dalam tradisi sedekah bumi ini. Adapun objek 

dari penelitian ini adalah nilai-nilai religius yang terkandung dalam 
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tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas. 

b. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber 

data yang diperoleh dari wawancara narasumber yang berkaitan 

dengan rangkaian acara dalam tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung 

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Sumber data primer 

dalam penelitian ini diperoleh dari pemimpin acara tradisi sedekah 

bumi tersebut, perangkat Desa Tunjung, tokoh agama, tokoh kejawen, 

serta warga Desa Tunjung khususnya gerumbul Karangbenda yang 

pernah mengikuti tradisi sedekah bumi tersebut. Sedangkan sumber 

data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari buku-buku, 

jurnal, skripsi, dan laporan-laporan atau data yang tidak dipaparkan 

oleh narasumber yang berkaitan dengan tradisi sedekah bumi. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik yang paling banyak 

dilakukan dalam penelitian, baik kuantitatif maupun kualitatif, baik 

sosial maupun humaniora. Faktor terpenting dalam teknik observasi 

adalah observer (pengamat) dan orang yang diamati yang kemudian 

juga berfungsi sebagai pemberi informasi, yaitu informan. (Nyoman 
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Kutha Ratna, 2010:217) Observasi yang terkait dengan penelitian ini 

peneliti melakukan pengamatan langsung di Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas terkait proses pelaksanaan tradisi 

sedekah bumi yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Dalam 

tradisi sedekah bumi yang perlu diperhatikan dan diamati yaitu tentang 

proses pelaksanaan tradisi sedekah bumi, dan nilai-nilai keagamaan 

yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi. Dalam kegiatan 

observasi lapangan juga peneliti memperoleh catatan-catatan dan 

dokumentasi kejadian-kejadian yang berkaitan dengan tradisi sedekah 

bumi untuk mendukung penelitian ini.   

b. Wawancara  

Wawancara adalah cara-cara memperoleh data dengan 

berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara indvidu dengan 

individu maupun individu dengan kelompok. Sebagai mekanisme pada 

umumnya wawancara dilakukan sesudah obervasi. (Nyoman Kutha 

Ratna, 2010:222) wawancara diadakan untuk mendapatkan informasi 

serta data-data yang bersangkutan dengan acara tersebut. Peneliti 

melakukan wawancara langsung kepada masyarakat di Desa Tunjung 

khususnya di gerumbul Karangbenda, terutama pemimpin acara tradisi 

sedekah bumi, perangkat Desa Tunjung, tokoh kejawen, tokoh agama, 

dan warga yang pernah berpartisipasi dalam acara sedekah bumi di 

desa Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Peneliti 
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memilih narasumber ini berdasarkan pengetahuan mereka terhadap 

tradisi sedekah bumi serta terlibat dalam tradisi sedekah bumi di Desa 

Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas.  

Berikut ini adalah subjek yang diwawancarai dan waktu 

pelaksanaan wawancara: 

No.  Subjek yang di Wawancarai Waktu  

1. Bapak Iksan, Perangkat Desa 

Tunjung 

1 Februari 2020 

2. Bapak Masturi, Pemimpin Acara 

Tradisi Sedekah Bumi  

 1 Mei 2020 

3. Bapak Sodikin, Warga Desa Tunjung 

RT 08 RW 01 

2 Mei 2020 

4. Bapak Sugiro, Warga Desa Tunjung, 

selaku mantan ketua RT 08 RW 01 

yang memberi sambutan 

15 Juni 2020 

5. Bapak Sobari, Tokoh Kejawen di 

Desa Tunjung RT 08 RW 01 

15 Juni 2020 

Tabel 1. Subjek dan Waktu Wawancara 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu dengan mencari sumber-sumber dokumen-

dokumen, jurnal, buku, dan foto yang berkaitan dengan pembahasan 
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penelitian ini. Teknik dokumen berkaitan dengan sumber terakhir, 

interaksi bermakna antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok, interkasi internal dalam diri sendiri, seperti hasil-hasil karya 

tulis baik ilmiah maupun nonilmiah, karya seni dan berbagai bentuk 

catatan harian lainnya. Sebagai pelengkap data observasi dan wawancara 

dokumen berfungsi untuk mempertimbangkan berbagai keraguan dalam 

proses penelitian selanjutnya, sebagai pengecekan silang (cross check). 

(Nyoman Kutha Ratna, 2010:234-236) Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dokumentasi berupa jurnal, buku yang bersangkutan, serta 

foto-foto tradisi sedekah bumi yang dilakukan di Desa Tunjung 

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas.  

d. Triangulasi Data  

Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini peneliti menggunakan Teknik 

Triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data melalui triangulasi ini 

dilakukan karena dalam penelitian kualitatif, untuk menguji keabsahan 

informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-alat uji statistik. Begitu pula 

materi kebenaran tidak diuji berdasarkan kebenaran alat sehingga 

substansi kebenaran tergantung pada kebenaran intersubjektif. (Burhan 

Bungin,2010:205) 
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Denzin menyebutkan ada tiga jenis triangulasi yaitu:  

a. Triangulasi data yaitu untuk menguji data dengan sumber-sumber 

yang lain untuk memperoleh data yang benar dan objektif.  

b. Triangulasi peneliti yaitu untuk menguji apakah seorang peneliti 

sudah bersikap objektif. Untuk mengetahuinya ia perlu menggunakan 

kemampuan orang lain, mungkin juga dengan melakukan proses ulang 

pengumpulan atau analisis data terdahulu. (Nyoman Kutha Ratna, 

2010:242) 

c. Triangulasi teori, metode dan teknik yaitu dilakukan dengan 

memanfaat berbagai teori, metode dan teknik untuk menganalisis 

masalah yang sama. Dasar pertimbangannya data tidak bisa dipahami 

hanya melalui satu teori, metode, dan teknik. Triangulasi waktu 

berperan dalam kaitannya dengan kesempatan terbaik untuk 

mengumpulkan data, seperti pagi, siang, sore, atau malam hari. 

(Nyoman Kutha Ratna, 2010:242-243) 

Proses triangulasi ini dilakukan terus menerus dalam 

mengumpulkan data sampai peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi 

perbedaan-perbedaan data yang diperoleh sehingga tidak perlu lagi ada 

yang dikonfirmasikan kepada informan.  

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan salah satu metode pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti agar peneliti mudah menyusun dan 
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memahami data yang sudah dihasilkan dari penelitian. Pada penelitian 

kualitatif, terutama dalam strategi verifikasi kualitatif, teknik analisis data 

ini dianggap sebagai teknik analisis data yang sering digunakan. Namun 

selain itu pula, teknik analisis ini dipandang sebagai teknik analisis data 

yang paling umum. (Burhan Bungin,2010:84) Dalam penelitian ini, teknik 

analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

a. Teknik Analisis Domain (Domain Analysis) 

Teknik Analisis Domain digunakan untuk menganalisis gambaran 

objek penelitian secara umum atau ditingkat permukaan, namun relatif 

utuh tentang obyek penelitian tersebut. Artinya, analisis hasil 

penelitian ini hanya ditargetkan untuk memperoleh gambaran 

seutuhnya dari objek yang diteliti, tanpa harus diperincikan secara 

detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan obyek penelitian tersebut. 

(Burhan Bungin,2010:85) 

b. Teknik analisis Taksonomik (Taxonomic Analysis) 

Apabila yang diinginkan adalah suatu hasil dari analisis yang terfokus 

pada suatu domain atau sub-sub domain tertentu, maka peneliti harus 

menggunakan Teknik Analisis Taksonomik. Teknik Analisis 

Taksonomik terfokus pada domain-domain tertentu, kemudian 

memilih domain tersebut menjadi sub-sub domain serta bagian-bagian 

yang lebih khusus dan terperinci yang umunya merupakan rumpun 

yang memiliki kesamaan. (Burhan Bungin, 2010:90) 
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c. Teknik Analisis Komponensial (Componential Analysis) 

Teknik Analisis Komponensial digunakan dalam analisis kualitatif 

untuk menganalisis unsur-unsur yang memiliki hubungan-hubungan 

yang kontras satu sama lain dalam domain-domain yang telah 

ditentukan untuk dianalisis secara lebih terperinci. Unsur-unsur atau 

elemen-elemen yang kontras akan dipilah oleh peneliti dan selanjutnya 

akan dicari term-term yang dapat mewadahinya. Teknik Analisis 

Komponensial baru layak dilakukan kalauseluruh kegiatan observasi 

dan wawancara yang berulang-ulang telah memperoleh hasil yang 

maksimal sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian. (Burhan 

Bungin,2010:95-96) 

d. Teknik Analisis Tema Kultural (Discovering Cultural Themes 

Analysis) 

Teknik Analisis Tema mencoba mengumpulkan sekian banyak tema-

tema, fokus budaya, etos budaya, nilai, dan simbol–simbol budaya 

yang terkonsentrasi pada domain-domain tertentu. Lebih jauh dari itu, 

analisis tema berusaha menemukan hubungan-hubungan yang terdapat 

pada domain-domain yang dianalisis sehingga akan membentuk suatu 

kesatuan yang holistik, terpola dalam suatu complexpattern yang 

akhirnya akan menampakkan kepermukaan tentang tema-tema atau 

faktor yang paling mendominasi domain tersebut dan mana yang 

kurang mendominasi. (Burhan Bungin, 2010:98) 
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4. Penulisan Laporan Penelitian  

Laporan penelitian merupakan suatu gambaran secara keseuruhan 

dari hasil penelitian suatu tradisi yang telah dilakukan yaitu tentang nilai-

nilai religius Islam dalam tradisi sedekah bumi yang ada di Desa Tunjung 

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. Penulisan laporan penelitian 

merupakan langkah terkahir dari penelitian ini. dalam laporan ini terdapat 

langkah yang sangat penting sebagai syarat keterbukaan ilmu pengetahuan 

dan penelitian dapat terpenuhi. Dengan demikian penulis menyajikan 

sistematisnya agar mudah dipahami.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas pembahasan dan isi dari penelitian ini, maka 

peneliti memaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian. Dalam bab 

ini nantinya akan memaparkan tentang deskripsi objek penelitian yang 

meliputi kondisi geografis, kondisi sosial keagamaan, kondisi sosial 

pendidikan, kondisi penduduk, dan sosial ekonomi Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas serta memaparkan tentang deskripsi tradisi 

sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas 
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yang meliputi makna tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Banyumas, tujuan pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa 

Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas, dan unsur-unsur Islam 

dalam tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung Kabupaten Banyumas. 

BAB III memaparkan hasil penelitian yang berisi tentang prosesi 

pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas yang meliputi tempat dan waktu pelaksanaan tradisi 

sedekah bumi, pembacaan doa-doa dalam tradisi sedekah bumi, pemimpin dan 

pihak-pihak yang mengikuti tradisi sedekah bumi serta memaparkan tentang 

faktor-faktor yang mendorong masyarakat setempat tetap melaksanakan 

tradisi sedekah bumi dan pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi 

sedekah bumi.  

BAB IV memaparkan tentang analisis nilai-nilai religius Islam dalam 

tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas. Dalam bab ini berisi tentang analisis data hasil dari penelitian 

yang memaparkan tentang nilai-nilai religius Islam yang terkandung dalam 

tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas yang berisi tentang analisis nilai-nilai religius Islam dalam tradisi 

sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan Kabupaten Banyumas yang 

meliputi nilai syukur, nilai sedekah, nilai silaturahmi, nilai ibadah, dan nilai 

ukhuwah Islamiyah.   
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BAB V merupakan bagian penutup. Dalam bab ini memaparkan 

tentang kesimpulan hasil dari penelitian dari awal hingga akhir yang meliputi 

kesimpulan penelitian dan saran dari peneliti.    
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BAB V  

PENUTUP  

A. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang sudah diuraikan mengenai nilai-nilai religius 

yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas, maka dapat disimpulkan: 

1. Pelaksanaan dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Tunjung Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas 

Tradisi sedekah bumi atau tradisi ruwat bumi dilaksanakan setiap 

satu tahun sekali pada bulan Apitatau dapat dikatakan sebagai bulan 

Dzulqa’dah pada hari Rabu Kliwon. Dalam pelaksanaan tradisi sedekah 

bumi ini sebelumnya dalam proses pelaksanan ditentukan oleh pemerintah 

Desa Tunjung, melalui surat yang di turunkan kepada setiap RT yang ada 

di Desa Tunjung. Kemudian ketua RT setempat mengumumkan kepada 

masyarakatnya terkait pelaksanaan tradisi sedekah bumi. Tradisi sedekah 

bumi dilaksanakan pada waktu siang hari menjelang waktu dzuhur pada 

jam 12.00 WIB. Adapun tanggal pelaksanaan tradisi sedekah bumi sudah 

ditentukan, maka masyarakat setempat dapat melakukan persiapan dalam 

berbagai hal untuk pelaksanaan tradisi Sedekah Bumi.  

Setelah semua warga masyarakat sudah berkumpul maka acara 

segera dimulai. Biasanya diawali dengan sambutan yang dibawakan oleh 

ketua RT setempat, dimana dalam sambutan tersebut menjelaskan tentang 
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tradisi sedekah bumi. Selanjutnya setelah sambutan selesai, maka 

dimulailah pembacaan doa-doa yang dipimpin oleh tokoh agama setempat 

yaitu Bapak Masturi. Ketika doa-doa sudah selesai dibacakan, maka 

semua warga masyarakat dapat menikmati hidangan yang sudah dibawa 

tadi. Untuk makanan dalam tradisi sedekah bumi tidak ada makanan yang 

diwajibkan. Selanjutnya setelah selesai acara tradisi sedekah bumi 

biasanya masyarakat semua pulang kerumah masing-masing. Biasanya 

jika ada dana dari desa, pemerintah desa mengadakan tontonan yang bisa 

menjadi tuntunan seperti wayang kulit.  

2. Nilai-Nilai Religius dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Tunjung 

Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas 

Nilai-nilai religius yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi 

yaitu meliputi: 

a. Nilai Syukur  

Bentuk rasa syukur yang diungkapkan masyarakat Desa 

Tunjung yaitu dengan melaksanakan tradisi sedekah bumi yang 

diadakan setiap satu tahun sekali. Ungkapan rasa syukur tersebut dapat 

digambarkan ketika masyarakat melaksanakan syukuran atau 

selametan, dimana dalam syukuran di tradisi sedekah bumi tersebut 

dengan memanjatkan doa-doa yang ditujukan kepada Allah SWT, 

sebab alam dan seluruh isinya merupakan ciptaan Allah SWT.  
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b. Nilai Sedekah  

Dalam pelaksanaan tradisi sedekah bumi ini masyarakat dapat 

berbagi dan bertukar makanan dengan masyarakat lain. Memberikan 

sebagian hasil panen dalam tradisi sedekah bumi tersebut merupakan 

bentuk sedekah dari masyarakat Desa Tunjung. Biasanya berupa 

makanan yang sudah dimasak, seperti, urab sayur, tumis, dan lauk 

pauk seperti tahu, tempe, dan daging. kemudian makanan-makanan 

tersebut di tata dalam nampan. Setiap anggota kepala keluarga 

membawa satu nampan yang berisi makanan. Ada juga yang disajikan 

dalam besek untuk dibungkus dan diberikan kepada bapak-bapak yang 

mengikuti selametan dalam tradisi sedekah bumi.  

c. Nilai Silaturahmi 

Dalam tradisi sedekah bumi, selain sebagai sarana untuk 

sedekah juga sebagai sarana untuk silaturahim. Silaturahim merupakan 

sebagai tempat berkumpulnya warga untuk menjaga tali persaudaraan 

diantara masyarakat setempat. Karena manusia sebagai makhluk sosial 

hendaknya berinteraksi antar invidu dengan masyarakat, guna 

menyambung tali silaturahmi dengan warga masyarakat sekitar. 

d. Nilai Ibadah 

Ibadah juga dapat diimplementasikan melalui tradisi sedekah 

bumi ini yang mana dapat menjadikan masyarakat dekat dengan Allah 
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SWT sebagai penciptanya. Nilai ibadah dalam tradisi sedekah bumi ini 

yaitu berdoa kepada Allah karena berdoa merupakan ruhnya ibadah.  

e. Nilai Ukhuwah Islamiyah 

Tradisi sedekah bumi ini dapat menyatukan persaudaraan pada 

masyarakat, sebab persaudaraan itu penting. Karena pada zaman 

modern ini banyak manusia yang lebih mengutamakan kepentingan 

pribadi dan meninggalkan kepentingan umum. Sehingga dengan 

adanya tradisi sedekah bumi ini dapat menghilangkan sifat keegoisan 

pada masyarakat serta dapat memiliki sifat yang terbuka pada 

kepentingan masyarakat untuk persatuan umat Islam.  

 

B. REKOMENDASI 

Sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat khususnya Desa Tunjung dan generasi selanjutnya untuk 

tetap melestarikan dan menjaga tradisi sedekah bumi tersebut agar tidak 

hilang sebagai bentuk budaya lokal dan kearifan lokal. Sehingga nantimya 

bisa terus turun-temurun sampai ke anak cucu kita semua dan bisa terus 

melihat tradisi sedekah bumi. Karena tradisi sedekah bumi tersebut 

merupakan suatu budaya yang memiliki sejarah, keunikan dan ciri khas bagi 

daerah serta masyarakatnya.  
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2. Bagi generasi penerus bangsa khususnya kaum muda mudi untuk 

melanjutkan adat istiadat yang telah diwariskan oleh nenek moyang secara 

turun-temurun ini, kaum muda mudi harus memahami prosesi pelaksanaan 

tradisi sedekah bumi, agar tetap sama dengan apa yang diwariskan oleh 

nenek moyang dan tidak akan pernah berubah meski dengan adanya 

perkembangan zaman yang semakin maju dan modern seperti saait ini.  

3. Sebaiknya acara tradisi sedekah bumi di Desa Tunjung ini tetap terus 

dilaksanakan untuk kedepannya, karena dalam tradisi sedekah bumi ini 

memiliki banyak nilai-nilai positif yang bermanfaat dalam hubungan 

kemasyarakatan.  
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